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ABSTRAK 

 

Kekerasan dalam rumah tangga atau biasanya disingkat dengan KDRT 

merupakan peristiwa yang sering terjadi didalam lingkungan keluarga atau 

lingkungan tempat tinggal. Kekerasan yang terjadi didalam rumah tangga paling 

banyak dialami oleh perempuan atau anak yang disebabkan oleh pengaruh berbagai 

aspek kehidupan yang tidak adil bagi perempuan memberikan kesempatan dan 

peluang terjadinya kekerasan terhadap perempuan. Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(KDRT) dapat terwujud dalam berbagai bentuk; baik kekerasan fisik atau 

penganiayaan, eksploitasi, penelantaran, hingga kekerasan seksual yang dialami 

istri/suami, anak-anak atau pekerja rumah tangga (PRT). Banyaknya kasus kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) baik yang dilaporkan maupun tidak sebenarnya sering 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada peristiwa kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) pasti terdapat seorang 

pelaku dan korban yang dimana seorang korban mengalami, melihat dan mendengar 

secara langsung terjadinya sebuah kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Seorang 

korban kekerasan dalam ruamah tangga (KDRT) memiliki peranan penting dalam 

mengungkapkan suatu permasalahan yang terjadi dalam rumah tangganya sehingga 

seorang korban kekerasan dalam rumah tangga juga bisa menjadi seorang saksi. 

Keterangan saksi ini sangat berguna untuk kepentingan penyidikan, penuntutan dan 

peradilan mengenai suatu hal yang dialami, didengar dan dilihat sendiri oleh seorang 

saksi. Pasal 55 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga mengatur bahwa  sebagai salah satu alat bukti yang 

sah, keterangan seorang saksi korban saja sudah cukup untuk membuktikan bahwa 

terdakwa bersalah apabila disertai dengan suatu alat bukti yang sah lainnya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan pembuktian 

keterangan seorang saksi korban kekerasan dalam rumah tangga serta bagaimana 

sebuah proses pembuktian kekerasan dalam rumah tangga berhenti apabila seorang 

korban mencabut tuntutannya dan memilih untuk berdamai padahal seorang pelaku 

sudah terbukti bersalah dengan adanya beberapa alat bukti.  

 

Kata Kunci: Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Alat bukti, Saksi Korban  
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ABSTRACT  

 

Domestic violence or usually abbreviated as KDRT is an event that often 

occurs within the family or living environment. Violence that occurs in the household 

is most often experienced by women or children, which is caused by the influence of 

various aspects of life that are unfair to women, providing opportunities and chances 

for violence against women to occur. Domestic Violence (KDRT) can manifest in 

various forms; whether physical violence or abuse, exploitation, neglect, or even 

sexual violence experienced by wives/husbands, children or domestic workers (PRT). 

Many cases of domestic violence (KDRT), whether reported or not, are actually often 

encountered in everyday life. 

In incidents of domestic violence (KDRT), there must be a perpetrator and a 

victim, where the victim experiences, sees and hears directly the occurrence of 

domestic violence (KDRT). A victim of domestic violence (KDRT) has an important 

role in disclosing a problem that occurs in their household so that a victim of domestic 

violence can also become a witness. This witness statement is very useful for the 

purposes of investigation, prosecution and justice regarding things experienced, 

heard and seen by a witness. Article 55 of Law Number 23 of 2004 concerning the 

Elimination of Domestic Violence regulates that as a valid form of evidence, the 

testimony of a victim witness alone is sufficient to prove that the defendant is guilty if 

accompanied by other valid evidence. 

The aim of this research is to determine the strength of the evidence of a 

witness's testimony as a victim of domestic violence and how the process of proving 

domestic violence stops if a victim withdraws his claim and chooses to reconcile even 

though a perpetrator has been proven guilty by the presence of several pieces of 

evidence. 

 

Keywords: Domestic Violence, Evidence, Victim Witness 
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